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 Abstract 

 The fundamental principle that can inspire students to demonstrate 
other mathematical abilities is their comprehension of mathematical 
concepts. The goal of the study is to describe some pertinent themes with 
fresh research potential and to examine journal articles that center on the 
theme of conceptual comprehension capacity. The scholarly literature on 
the subject of conceptual understanding capacity published between 
2020 and 2023 is used in the bibliometric analysis developed for this 
study. Bibliometric techniques were created to use VOSviewer to 
examine scientific journals. The study's findings show that, throughout 
the previous 10 years, researchers' interest in the topic of conceptual 
understanding capacity applied in scientific publications has grown 
significantly. This study made adjustments and used 100 scientific 
papers that were found through a Dimensions database search. The 
findings of this study demonstrate that understanding mathematical 
concepts has emerged as a trend in junior high school research, with an 
emphasis on media and applications, as well as problem-based learning 
(PBL) models, beginning in the eighth grade. 
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1. INTRODUCTION  

Pendidikan adalah  suatu hal penting 
yang berkaitan dengan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia guna 
menopang pengembangan suatu bangsa 
(Luksiana & Purwaningrum, 2018; Halean et 
al., 2021; Tambak & Lubis, 2022). Wahyuddin 
dalam (Rahayuni et al., 2020) menyampaikan 
bahwa Pendidikan adalah instruksi yang 
diberikan oleh pendidik kepada siswa untuk 

mencapai tujuan sehingga mereka dapat 
menyelesaikan tugas tanpa bantuan orang 
lain.. Menurut Fadilla & Purwaningrum, 
(2021) Pendidikan adalah salah satu konsep 
dan cara guna menciptakan sistem dan 
situasi pembelajaran agar siswa dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya untuk 
aktif dalam keterampilan, kecerdasan, 
kekuatan spiritual, kepribadian, dan akhlak 
mulia. Perbaikan proses pembelajaran adalah 
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salah satu upaya untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan di sekolah (Siahaan et al., 
2023). 

Matematika sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari untuk menjelaskan 
keadaan yang sebenarnya dan 
menyelesaikan masalah (Fenderik, 2017). 
Selain itu, matematika menjadi mata 
pelajaran yang sangat penting dari sekolah 
dasar hingga perguruan tinggi (Rahayuni et 
al., 2020). Apabila siswa dapat memahami 
pelajaran dan mendapatkan hasil belajar 
yang sesuai dengan yang diharapkan, proses 
pembelajaran dianggap berhasil (Setyosari, 
2017). Pembelajaran lebih sukses dengan 
pemahaman dan penguasaan materi yang 
lebih baik (Sanusi, 2016). Karena itu, 
seseorang harus mahir dalam matematika, 
baik dalam hal penerapan maupun 
pemikiran. Matematika adalah dasar dari 
banyak ilmu lain, dan karena itu sangat 
bermanfaat bagi siswa sebagai ilmu dasar 
atau sebagai aplikasi dari ilmu lain (Diva & 
Purwaningrum, 2022).  

Menurut Depdiknas dalam (Yulianty, 
2019) Memahami suatu konsep matematika 
adalah salah satu tujuan pembelajaran 
matematika. Sedangkan menurut  Tsany et 
al., (2020) Kemampuan untuk memahami 
konsep matematika adalah kemampuan 
utama yang dapat membawa siswa untuk 
mewakili kemampuan matematika lainnya. 
Jadi, pemahaman konsep sangat penting 
untuk belajar matematika (Aledya, 2019; 
Arifah & Saefudin, 2017; Mulyono & 
Hapizah, 2018; Radiusman, 2020; Yulianty, 
2019). Dengan adanya pemahaman konsep 
ini, siswa tidak hanya akan mengenal, 
mengetahui, dan menghafal materi, tetapi 
mereka juga akan mampu mengungkapkan 
kembali ide-ide yang telah mereka pelajari 
dengan cara yang lebih mudah dipahami dan 
digunakan. (N. Agustina, 2018). Maka dapat 
didimpulkan bahwa pemahaman konsep 

dalam matematika penting bagi siswa untuk 
berpikir logis, menerapkan konsep, 
menghubungkan pembelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari  (Fitrahani, 2021; 
Husna, 2016; Kholid et al., 2021; Lubis, 2022; 
Oktaviani & Haerudin, 2021; Yunita et al., 
2020).  

Sudah banyak sekali penelitian 
mengenai kemampuan pemahaman konsep 
seperti penelitian L. Agustina et al (2021) 
dengan judul Description of students' 
mathematical concept understanding ability, 
in terms of initial mathematical ability, 
penelitian Febryanti et al (2020) dengan judul 
penelitian Effectiveness of model numbered 
head type integrated structure of islamic 
value against understanding mathematical 
concept ability, penelitian Manda et al (2021) 
Analysis of Students Mathematical Concept 
Understanding Ability in Operation Research 
Course, penelitian Rama Yeni et al (2019) The 
effect of contextual teaching and learning 
approach and motivation of learning on the 
ability of understanding the mathematics 
concepts of grade V student, dan penelitian 
(Sumarni et al., 2018; W. Widada et al., 2019; 
Wahyu Widada et al., 2019). Namun belum 
ada artikel yang meneliti mengenai pemetaan 
informasi dan kebaharuan penelitian 
kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Artikel ini bertujuan untuk 
mengelompokkan penelitian berdasarkan 
model pengembangan produk, perangkat 
pembelajaran, jenjang pendidikan, kelas dan 
mata pelajaran. Artikel ini berkontribusi 
dalam menemukan kebaruan penelitian 
terkait dengan kemampuan pemahaman 
konsep. Artikel ini disusun menurut 
sistematika, bagian pertama berisi 
pendahuluan, bagian kedua menjelaskan 
metode yang digunakan, bagian ketiga 
memuat hasil dan diskusi terhadap hasil, 
bagian keempat mendiskripsikan tentang 
pembahasan. 

 
2. METHOD  

Penelitian ini menggunakan metode 
bibliometri. Analisis blibiometri adalah 
teknik yang memungkinkan untuk 
memberikan gambaran makroskopis 

sejumlah besar literatur akademis (Van 
Nunen et al., 2022). Metode bibliometrika 
terdiri dari beberapa tahapan yaitu 
membuat kunci, mencari dan memilih 
artikel, memvalidasi, dan menganalisis data 
digunakan untuk melakukan penelitian ini 



 Jurnal Karya Pendidikan Matematika Vol 11 No 1 Tahun 2024    E ISSN : 2549 – 8401 P ISSN : 2339-2444 

31 

http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/JPMat/index 

 

(Maulidyna, 2023; Rodin & Afifah, 2019; 
Zakiyyah et al., 2022). Dengan mencari 100 
literatur menggunakan App.Dimensions.ai 
dari tahun 2020- 2023 dengan mengetikkan 
pada title word matematika dan keyword 
Kemampuan Pehamahan Konsep dengan 
maksimum pencarian 100 artikel. Setelah 
data dikumpulkan dan disimpan dalam 
bentuk file RIS atau File Catatan Sistem 
Informasi Penelitian, dilanjutkan dengan 
memvalidasi data berupa judul, abstrak, 
beberapa publikasi, jenis publikasi, jurnal 
inti, penerbit, kutipan, peta tema, 
pengarang, afiliasi, negara asal, dan data 
bibliografi lainnya menggunakan Microsoft 
Excel 2019. Selanjutnya, dengan mengecek 
URL setiap terbitan dan untuk kemudahan 
pengutipan, data bibliografi diperiksa 
ulang di Mendeley. Data yang terkumpul 

dianalisis dengan menggunakan Perangkat 
lunak VOSViewer untuk memetakan 
hubungan antara penulis dan tema 
publikasi terkait. Nama peneliti, tahun 
publikasi, produktivitas peneliti, dan tren 
riset arsitektur informasi dapat digunakan 
sebagai referensi untuk menganalisis 
konten menggunakan pemetaan 
VOSViewer. Dari 100 artikel kemudian 
dikelompokkan berdasarkan 6 kategori, 
yaitu pengembangan produk, perangkat 
pembelajaran, model pembelajaran, 
pendidikan, tingkatan kelas dan materi 
pelajaran. Mata pelajaran seluruhnya 
adalah mata pelajaran matematika. 
 
3. RESULTS AND DISCUSSION 
Results

Tabel 1. Sumber Literatur Terkait Kemampuan Pemahaman Konsep 

 Banyaknya Sumber Literatur 

Kemampuan Pemahaman Konsep 100 

Dari Tabel 1. Menunjukkan bahwa 
terdapat 100 literatur yang meneliti terkatit 
kemampuan pamahaman konsep yang 
selanjutnya akan dilakukan pemetaan 
berdasarkan jenjang pendidikan serta kelas, 
perangkat pembelajaran dan model 
pembelajaran. 

Disajikan pada Tabel 2. Sebaran 
literatur yang sudah diperoleh berdasarkan 
jenjang pendidikan yang menjadi topik 
dalam literatur kemampuan pemahaman 
konsep. 

Tabel 2. Literatur Kemampuan Pemahaman Konsep Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Jenjang Pendidikan 

 SD SMP SMA/SMK PT 
Tidak 

Disebutkan 

Kemampuan Pemahaman 
Konsep 

16 46 30 4 4 

Berdasarkan Tabel 2. Dapat diperoleh 
informasi bahwa terdapat 16 literatur yang 
meneliti kemampuan pemahaman konsep di 
jenjang SD, 46 literatur yang meneliti 
kemampuan pemahaman konsep di jenjang 
SMP, 30 literatur yang meneliti kemampuan 
pemahaman konsep di jenjang SMA, 4 

literatur yang meneliti kemampuan 
pemahaman konsep di jenjang perguruan 
tinggi, dan 4 literatur yang tidak 
menyebutkan jenjang. 

Tabel 3. Merupakan pengelompokan 
kelas dari litertur yang meneliti tantang 
kemampuan pamahaman konsep. 

Tabel 3. Literatur Kemampuan Pemahaman Konsep Berdasarkan Kelas 

Kelas 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 PT Tidak Disebutkan 
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Kemampuan 
Pemahaman 
Konsep 

- - 2 4 8 2 13 24 5 13 13 1 4 11 

Dari Tabel 3. Dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tidak ada literatur yang 
meneliti kemampuan pemahaman konsep 
pada kelas 1 dan 2, pada kelas 3 terdapat 2 
literatur yang meneliti kemampuan 
pemahaman konsep, 4 literatur yang meneliti 
kemampuan pemahaman konsep di kelas 4, 8 
literatur yang meneliti kemampuan 
pemahaman konsep di kelas 5, 2 literatur 
yang meneliti kemampuan pemahaman 
konsep di kelas 6, 13 literatur yang meneliti 
kemampuan pemahaman konsep di kelas 7, 
24 literatur yang meneliti kemampuan 
pemahaman konsep di kelas 8, 5 literatur 
yang meneliti kemampuan pemahaman 

konsep di kelas 9, 13 literatur yang meneliti 
kemampuan pemahaman konsep di kelas 10, 
13 literatur yang meneliti kemampuan 
pemahaman konsep di kelas 11, 1 literatur 
yang meneliti kemampuan pemahaman 
konsep di kelas 12, 4 literatur yang meneliti 
kemampuan pemahaman konsep di 
Perguruan Tinggi, dan 11 literatur yang tidak 
menyebutkan kelas yeng digunakan untuk 
meneliti kemampuan pemahaman konsep. 

Disajikan Tabel 4. yang sudah 
diperoleh berdasarkan perangkat 
pembelajaran yang menjadi topik dalam 
penelitian kemampuan pemahaman konsep. 

Tabel 4. Sebaran Literatur dengan Fokus pada Perangkat Pembelajaran 

Perangkat Pembelajaran 

 LKPD 
Media/ 
Aplikasi 

Bahan 
Ajar 

Game video Modul 
Tidak 

Disebutkan 

Kemampuan 
Pemahaman Konsep 

14 42 18 3 10 6 7 

Berdadsarkan Tabel 4. Dapat 
diperoleh informasi bahwa terdapat 14 
literatur yang menggunakan perangkat 
pembelajaran berupa LKPD dengan 
kemampuan pemahaman konsep, 42 literatur 
yang menggunakan perangkat pembelajaran 
berupa media atau aplikasi dengan 
kemampuan pemahaman konsep, 18 literatur 
yang menggunakan perangkat pembelajaran 
berupa bahan ajar dengan kemampuan 
pemahaman konsep, 3 literatur yang 
menggunakan perangkat pembelajaran 
berupa game dengan kemampuan 

pemahaman konsep, 10 literatur yang 
menggunakan perangkat pembelajaran 
berupa video pembelajaran dengan 
kemampuan pemahaman konsep, 6 literatur 
yang menggunakan perangkat pembelajaran 
berupa modul pembelajaran dengan 
kemampuan pemahaman konsep, dan 7 
literatur tidak disebutkan. 

Selanjutnya dilakukan 
pengelompokan berdasarkan model 
pembelajaran yang digunakan dalam 
literatur kemampuan pemahaman konsep, 
yang disajikan dalam Tabel 5. 

Tabel 5. Model Pembalajaran yang Terdapat pada Penelitian dengan Kemampuan 
Pemahaman Konsep 

Model Pembelajaran  
Banyak 

Literatur 

Snowball Throwing 1 

AIR 2 

Flipped Classroom 2 

Guide Inquiry 2 

ICM 2 

Kumon 2 

PMRI 2 

RME 2 

Search, Solve, Create, 
and Share (SSCS) 

2 

STAD 2 

Student Facilitator and 
Explaining 

2 

Triffinger 2 
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VAK 2 

Diskursus Multy 
Representasi 

3 

Inkuiri 3 

Jigsaw 3 

Mind Maping 3 

TGT 3 

Think Pare Share (TPS) 3 

CMP 5 

CTL 5 

CUPs 5 

Team Assisted 
Individualization (TAI) 

5 

Discoveri Learning 8 

PBL 17 

Tidak Disebutkan 12 

 
Dari tabel 5 dapat ditarik kesimpulan 

bahwa, terdapat 1 literatur yang menerapkan 
model pembelajaran Snowball Throwing, 2 
literatur yang menerapkan model 
pembelajaran AIR, 2 literatur yang 
menerapkan model pembelajaran Flipped 
Classroom, 2 literatur yang menerapkan 
model pembelajaran Guide Inquiry, 2 literatur 
yang menerapkan model pembelajaran ICM, 
2 literatur yang menerapkan model 
pembelajaran Kumon, 2 literatur yang 
menerapkan model pembelajaran PMRI, 2 
literatur yang menerapkan model 
pembelajaran RME, 2 literatur yang 
menerapkan model pembelajaran Search, 
Solve, Create, and Share (SSCS),  2 literatur 
yang menerapkan model pembelajaran 
STAD, 2 literatur yang menerapkan model 
pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining, 2 literatur yang menerapkan 
model pembelajaran Triffinger, 2 literatur 
yang menerapkan model pembelajaran VAK, 
3 literatur yang menerapkan model 
pembelajaran Diskursus Multy Representasi, 3 

literatur yang menerapkan model 
pembelajaran Inkuiri, 3 literatur yang 
menerapkan model pembelajaran Jigsaaw, 3 
literatur yang menerapkan model 
pembelajaran Mind Maping, 3 literatur yang 

menerapkan model pembelajaran TGT, 3 
literatur yang menerapkan model 
pembelajaran Think Pare Share (TPS), 5 
literatur yang menerapkan model 
pembelajaran CMP, 5 literatur yang 
menerapkan model pembelajaran CTL, 5 
literatur yang menerapkan model 
pembelajaran CUPs, 5 literatur yang 
menerapkan model pembelajaran Team 
Assisted Individualization (TAI), 8 literatur 
yang menerapkan model pembelajaran 
Discoveri Learning, 17 literatur yang 

menerapkan model pembelajaran PBL, dan 
12 literatur tidak menyebutkan menerapkan 
model pembelajaran yang digunakan. 

Disajikan Tabel 6. Yeng mana 
berisikan kesemua literatur yang diambil 
merupakan literatur yang mengambil kajian 
pada pembelajaran matematika. 

Tabel 6. Literatur yang Diambil Berfokus pada Mata Pelajaran Matemaaatika 

 Matematika 

Kemampuan Pemahaman Konsep 100 

Dari Tabel 6. dapat dilihat bahwa 
terdapat 100 yang digunakan, kesemuanya 
literatur meneliti kemampuan untuk 
memahami konsep dalam matematika. 
 
Discussion 

Terdapat 100 penelitian yang meneliti 
kemampuan untuk memahami konsep 
matematika, seperti yang ditunjukkan dalam 
tabel 1. Kemampuan pemahaman konsep 
adalah penguasaan materi pembelajaran 

selain hanya mengetahui dan mengenal 
materi tersebut. Siswa juga memiliki 
kemampuan untuk menuangkan konsep ke 
dalam bentuk yang lebih mudah dipahami 
dan difahami serta mengaplikasikannya 
(Rosnawati, 2018). Oleh karena itu kemapuan 
pemahaman konsep sangatlah penting 
dikuasai siswa dalam pembelajaran 
khususnya pada pembalajaran matematika. 
Hal ini juga dikuatkan dengan penelitian 
terdahulu pentingnya kemampuan 
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pemahaman konsep. Menurut Putri & Hakim 
(2022) Sangat penting bagi siswa untuk 
memahami konsep matematis agar mereka 
dapat mengembangkan pemahaman mereka 
tentang materi matematika yang akan 
mereka pelajari (Alan & Afriansyah, 2017; 
Febriyanto et al., 2018; Kesumawati, 2018). 

Berdasarkan jenjang pendidikan, 
Tabel 2. memberikan informasi bahwa 
terdapat 16 literatur yang meneliti 
kemampuan pemahaman konsep di jenjang 
SD, 46 literatur yang meneliti kemampuan 
pemahaman konsep di jenjang SMP, 30 
literatur yang meneliti kemampuan 
pemahaman konsep di jenjang SMA, 4 
literatur yang meneliti kemampuan 
pemahaman konsep di jenjang perguruan 
tinggi, dan 4 literatur yang tidak 
menyebutkan jenjang. Pada konteks inijika 
diartikan pada jenjang yang diteliti, karena 
dapat dilihat pada semua jenjang pernah 
dilakukan penelitian kemampuan 
pemahaman konsep matematis. 

Selanjutnya informasi tiap jengjang 
pendidikan diperinci Kembali pada 
tingkatan kelas yang dapat dilihat pada Tabel 
3. Dapat dilihat bahwa tidak ada literatur 
yang meneliti kemampuan pemahaman 
konsep pada kelas 1 dan 2, pada kelas 3 
terdapat 2 literatur yang meneliti 
kemampuan pemahaman konsep, 4 literatur 
yang meneliti kemampuan pemahaman 
konsep di kelas 4, 8 literatur yang meneliti 
kemampuan pemahaman konsep di kelas 5, 2 
literatur yang meneliti kemampuan 
pemahaman konsep di kelas 6, 13 literatur 
yang meneliti kemampuan pemahaman 
konsep di kelas 7, 24 literatur yang meneliti 
kemampuan pemahaman konsep di kelas 8, 5 
literatur yang meneliti kemampuan 
pemahaman konsep di kelas 9, 13 literatur 
yang meneliti kemampuan pemahaman 
konsep di kelas 10, 13 literatur yang meneliti 
kemampuan pemahaman konsep di kelas 11, 
1 literatur yang meneliti kemampuan 
pemahaman konsep di kelas 12, 4 literatur 
yang meneliti kemampuan pemahaman 
konsep di perguruan Tinggi, dan 11 literatur 
yang tidak menyebutkan kelas yeng 
digunakan untuk meneliti kemampuan 
pemahaman konsep. Keseluruhan penelitian 

yang dianbil diterapkan pada pelajaran 
matematika, yang dapat dilihat pada Tabel 6. 

Berdadsarkan perangkat 
pembelajaran yan digunakan, Tabel 4. dapat 
diperoleh informasi bahwa terdapat 14 
literatur yang menggunakan perangkat 
pembelajaran berupa LKPD dengan 
kemampuan pemahaman konsep, 42 literatur 
yang menggunakan perangkat pembelajaran 
berupa media atau aplikasi dengan 
kemampuan pemahaman konsep, 18 literatur 
yang menggunakan perangkat pembelajaran 
berupa bahan ajar dengan kemampuan 
pemahaman konsep, 3 literatur yang 
menggunakan perangkat pembelajaran 
berupa game dengan kemampuan 
pemahaman konsep, 10 literatur yang 
menggunakan perangkat pembelajaran 
berupa video pembelajaran dengan 
kemampuan pemahaman konsep, 6 literatur 
yang menggunakan perangkat pembelajaran 
berupa modul pembelajaran dengan 
kemampuan pemahaman konsep, dan 7 
literatur tidak disebutkan. Dapat 
disimpulkan bahwa dari 100 literatur hanya 7 
literatur saja yang tidak menggunakan 
perangkat pembelajaran, hal ini berarti 
penggunaan perangkat pembalajaran perlu 
digunakan agar memudahkan dalam proses 
pembalajaran, hal ini juga sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang mengatakan 
bahwa perangkat pembelajaran menjadi hal 
penting bagi seorang guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas 
yang dibuktikan dengan prestasi belajar 
peserta didik (Leton et al., 2021; Pardede et 
al., 2020; Yurnalis, 2018). Selain itu terdapat 
beberapa kebaharuan yang diperoleh dari 
literatur tersbut yaitu penggunaan media dan 
aplikasi, diera serba digital seperti sekarang 
menuntut pendidik untuk berinovasi dalam 
penggunaan perangkat pembelajaran. 
Dengan penggunaan media dan aplikasi 
pembalajaran dapat menarik minat siswa 
untuk belajar. Hal  ini  sejalan dengan  
pendapat  Fitrian  (2021)  (dalam Rizal et al., 
2021)  yang mengatakan bahwa pada abad 21 
guru dan siswa  dituntut  untuk  bisa  
terampil  dalam menggunakan  dan  
mengakses  teknologi seperti penggunaan 
internet dan bahan ajar 
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Selanjutnya, Tabel 5. Dapat dilihat 
bahwa terdapat 1 literatur yang menerapkan 
model pembelajaran Snowball Throwing, 2 
literatur yang menerapkan model 
pembelajaran AIR, 2 literatur yang 
menerapkan model pembelajaran Flipped 
Classroom, 2 literatur yang menerapkan 
model pembelajaran Guide Inquiry, 2 literatur 
yang menerapkan model pembelajaran ICM, 
2 literatur yang menerapkan model 
pembelajaran Kumon, 2 literatur yang 
menerapkan model pembelajaran PMRI, 2 
literatur yang menerapkan model 
pembelajaran RME, 2 literatur yang 
menerapkan model pembelajaran Search, 
Solve, Create, and Share (SSCS),  2 literatur 
yang menerapkan model pembelajaran 
STAD, 2 literatur yang menerapkan model 
pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining, 2 literatur yang menerapkan 
model pembelajaran Triffinger, 2 literatur 
yang menerapkan model pembelajaran VAK, 
3 literatur yang menerapkan model 
pembelajaran Diskursus Multy Representasi, 3 
literatur yang menerapkan model 
pembelajaran Inkuiri, 3 literatur yang 
menerapkan model pembelajaran Jigsaaw, 3 
literatur yang menerapkan model 
pembelajaran Mind Maping, 3 literatur yang 

menerapkan model pembelajaran TGT, 3 
literatur yang menerapkan model 
pembelajaran Think Pare Share (TPS), 5 
literatur yang menerapkan model 
pembelajaran CMP, 5 literatur yang 
menerapkan model pembelajaran CTL, 5 
literatur yang menerapkan model 
pembelajaran CUPs, 5 literatur yang 
menerapkan model pembelajaran Team 
Assisted Individualization (TAI), 8 literatur 
yang menerapkan model pembelajaran 
Discoveri Learning, Gagasan metode 
pembelajaran Snowball Throwing adalah 
pembelajaran yang dikemas dalam suatu 
permainan menarik yaitu saling melempar 
bola di kertas yang berisi pertanyaan (Hamid, 
2023; Hasanah et al., 2021). Model 
pembelajaran ini ditekankan pada 
kemampuan siswa untuk merumuskan suatu 
pertanyaan tentang materi yang telah 
dijelaskan oleh guru (Syafi’i & Fatmalawati, 
2018). Pembelajaran yang dikemas dalam 

permainan ini diyakini dapat meningkatkan 
minat belajar siswa (Hasibuan et al., 2021; 
Untari & Susanto, 2022). 

Berdasarkan Tabel 1. dan Tabel 2. 
Penelitian kemampuan pemahaman konsep 
paling banyak terdapat pada jenjang SMP, 
sedangkan yang paling sedikit pada jenjang 
perguruan tinggi. Maka dapat disimpulkan 
bahwa penelitian kemampuan pemahaman 
konsep adalah  di jenjang SMP adalah tren 
penelitian dan penelitian pada jenjang 
perguruan tinggi adalah pembaharuan  
penelitian. 

Berdasarkan Tabel 1. Dan Tabel 3.  
Penelitian kemampuan pemahaman konsep 
paling banyak terdapat pada kelas 8 SMP, 
sedangkan yang paling sedikit pada kelas 12 
SMA. Maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian kemampuan pemahaman konsep 
adalah  di jenjang SMP kelas 8 adalah tren 
penelitian dan penelitian pada jenjang SMA 
kelas 12 adalah pembaharuan  penelitian. 

Berdasarkan Tabel 1. dan Tabel 4. 
Penelitian kemampuan pemahaman konsep 
paling banyak menggunakan perangkat 
pembelajaran media/aplikasi, sedangkan 
yang paling sedikit menggunakan perangkat 
pembelajaran jenis game. Maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan perangkat 
pembelajaran jenis media/aplikasi pada 
penelitian kemampuan pemahaman konsep 
adalah tren penelitian dan penggunaan 
perangkat pembelajaran jenis game pada 
penelitian kemampuan pemahaman konsep 
adalah pembaharuan  penelitian. 

Berdasarkan Tabel 1. dan Tabel 5. 
Penggunaan model pembelajaran yang 
paling banyak pada penelitian kemampuan 
pemahaman konsep adalah model 
pembelajaran PBL, sedangkan yang paling 
sedikit adalah model pembelajaran snowball 
throwing. Maka dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model pembalajaran PBL pada 
penelitian kemampuan pemahaman konsep 
adalah tren penelitian dan penggunaan 
model pembalajaran snowball throwing pada 
penelitian kemampuan pemahaman konsep 
adalah pembaharuan  penelitian. 

Berikut merupakan tren penelitian 
mengenai kamampuan pemahaman konsep 
yang dapat dilihat pada gambar 1, 2, dan 3. 
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Gambar 1. Hasil Analisis Network Visualization Pengunaan Kemampuan Pemahaman Konsep

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa 
topik penelitian kemampuan pemahaman 
konsep cukup bervariasi. Dari ukuran 

lingkaran tema penelitian, terlihat bahwa 
studi mengenai kemampuan pemahaman 
konsep siswa lebih banyak dari pada lainnya. 

 
Gambar 2. Frames Overlay Visualization Study Pengunaan Kemampuan Pemahaman Konsep

Pada Gambar 2 Tampak bahwa dari 
tahun 2020 hingga 2023, tema kuning, biru, 
dan hijau tua menjadi tren dalam penelitian 
kemampuan pemahaman konsep. Ini 

menunjukkan bahwa tema terbaru yang 
berkaitan dengan kemampuan pemahaman 
konsep matematika.

 
Gambar 3. Visualisasi kepadatan Pengunaan Kemampuan Pemahaman Konsep

Gambar 3 menunjukkan bahwa 
visualisasi kepadatan menunjukkan 
kerapatan atau densitas subjek yang diteliti. 
Warna kuning yang lebih terang 
menunjukkan seberapa padat tema studi, dan 
warna kuning yang lebih terang 

menunjukkan bahwa lebih banyak penelitian 
telah dilakukan tentang tema tersebut. Warna 
yang lebih gelap menunjukkan bahwa 
penelitian tentang subjek tersebut belum 
banyak dilakukan. Tema-tema yang sering 
muncul terlihat seperti siswa, program 
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matlab, kemampuan pemahan matematika, 
dan model pembelajaran. Sementara itu, 
tema-tema yang tidak jelas seperti 

"discovery", "kontrol", dan "kelas" dapat 
digunakan sebagai referensi untuk penelitian 
yang akan datang.

4. CONCLUSION  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
penelitian paling sedikit pada jenjang 
perguruan tinggi. Sedangkan pada jenjang 
kelas paling sedikit pada kelas 12 SMA. 
Perangkat pembelajaran yang paling jarang 
digunakan adalah perangkat pembelajaran 
jenis game. sedangkan model yang jarang 

digunkan adalah model pembelajaran 
Snowball Throwing.  Sehingga peneliti dalam 
pengembangan kemampuan pamahaman 
konsep dapat menggunakan jenjang SMA 
dan pada kelas 12, perangkat pembelajaran 
yang digunakan game, model pembelajaran j 
Snowball Throwing.
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